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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1.  Perkembangan ketersediaandan konsumsi beras di Kota Jambi pada tahun 2003–2019 

berfluktuasi namun cenderung meningkat. Ketersediaan beras tertinggi terjadi pada tahun 

2019 dan ketersediaan beras terendah pada tahun 2006. Sedangkan untuk konsumsi beras 

tertinggi terjadi pada tahun 2015 dan konsumsi beras terendah terjadi pada tahun 2007. 

2.  Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan beras di Kota Jambi adalah luas panen, harga 

beras dan konsumsi beras. Perkembangan luas panen padi mengalami fluktuasi namun 

cenderung menurun dengan luas panen tertinggi pada tahun 2013 dan luas panen terendah 

pada tahun 2015, perkembangan konsumsi beras berfluktuasi namun cenderung meningkat 

dengan konsumsi beras tertinggi pada tahun 2015 dan konsumsi beras terendah pada tahun 

2007 dan perkembangan harga beras berfluktuasi namun cenderung meningkat dengan harga 

beras tertinggi pada tahun 2019 dan beras terendah pada tahun 2003. 

3.  Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi beras di Kota Jambi adalah jumlah penduduk, 

harga beras dan produksi beras. Perkembangan jumlah  penduduk mengalami fluktuasi namun 

cenderung meningkat dengan jumlah penduduk tertinggi pada tahun 2019 dan jumlah 

penduduk terendah pada tahun 2003, perkembangan produksi beras berfluktuasi namun 

cenderung meningkat dengan produksi beras tertinggi pada tahun 2013 dan produksi beras 

terendah pada tahun 2003 dan perkembangan harga beras berfluktuasiNamun cenderung 

meningkat dengan harga beras tertinggi pada tahun 2019 dan beras terendah pada tahun 2003. 

5.2 Saran 

1.   Peranan luas panen padi merupakan faktor yang mempengaruhi ketersediaan beras hal ini dapat 

ditingkatkan lagi dengan pola ekstensifikasi, intensifikasi dan panca usahatani. 
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2.  Faktor variabel konsumsi beras berpengaruh secara nyata dalam ketersediaan beras. Konsumsi 

beras berpengaruh positif terhadap ketersediaan beras. Maka perlu diberlakukannya diversifikasi 

pangan untuk mengontrol jumlah konsumsi beras. 

3. Berdasarkan penelitian bahwa beras berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketersediaan 

dan konsumsi beras. Perlunya menjaga stabilitas harga supaya pemerintah bisa melakukan 

pemerataan untuk sektor hasil dari bahan makanan pokok terutama beras. 

4.   Faktor variabel jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi beras 

di Kota Jambi. Upaya pemerintah melakukan programnya dalam mengatasi kepadatan jumlah 

penduduk melalui Program Keluarga Berencana dengan 2 orang anak cukup. Hal ini perlu 

ditingkatkan pada setiap tahun karena semakin meningkat jumlah penduduk maka beban ratio atau 

beban tanggungan perkeluarga akan menjadi lebih besar dibanding dengan jumlah keluarga yang 

bekerja pada setiap tahunnya 

 


